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ABSTRACT

Student diversity in learning abilities is one of the challenges faced by teachers in the learning process. Differences
in learning readiness, interests, and learning profiles require learning strategies that can accommodate students'
needs optimally. This article aims to examine differentiated learning as an innovative strategy for addressing the
diversity of students' abilities. This study employed a library research method with a qualitative descriptive
approach. Data were collected from various literature sources, including books, scientific journal articles,
previous research findings, and documents relevant to the topic. The findings indicate that differentiated learning
is a student-centered approach that adapts content, process, product, and learning environment based on
students' readiness, interests, and learning profiles. The implementation of differentiated learning can enhance
students' motivation, engagement, and learning outcomes. Furthermore, this approach creates an inclusive
learning environment and provides equal opportunities for students to develop their potential. Although its
implementation faces several challenges, such as limited time, large class sizes, and teacher readiness,
differentiated learning remains a relevant strategy for creating effective and student-centered learning. Therefore,
differentiated learning can serve as a solution for addressing the diversity of students' abilities in modern
education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang mampu menghadapi berbagai tantangan di era modern. Keberhasilan
proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi pembelajaran,
tetapi juga oleh kemampuan pendidik dalam memahami dan mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Setiap siswa memiliki karakteristik
yang berbeda, baik dari segi kemampuan akademik, minat, bakat, gaya belajar,
maupun latar belakang sosial dan budaya. Keragaman tersebut merupakan realitas
yang tidak dapat dihindari dalam lingkungan pendidikan dan menjadi tantangan
tersendiri bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif (Amelia, 2023).

Dalam praktik pembelajaran di kelas, sering ditemukan perbedaan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Sebagian siswa mampu
memahami materi dengan cepat, sementara siswa lainnya memerlukan waktu dan
bimbingan yang lebih intensif. Di sisi lain, terdapat siswa yang memiliki minat belajar
tinggi pada bidang tertentu, tetapi kurang tertarik pada bidang lainnya. Apabila
proses pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan yang sama untuk seluruh
siswa tanpa mempertimbangkan perbedaan tersebut, maka tujuan pembelajaran akan
sulit tercapai secara optimal. Kondisi ini dapat menyebabkan kesenjangan hasil
belajar, menurunnya motivasi belajar siswa, serta kurang berkembangnya potensi
yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik (Zubaid, Wibowo, & Abbas, 2024).

Perkembangan paradigma pendidikan saat ini menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Paradigma ini menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran
sehingga kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik individu perlu menjadi
pertimbangan dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak
lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menjawab
tantangan keragaman kemampuan siswa secara efektif dan berkelanjutan (Manurung,
Khairiah, & others, 2026).

Salah satu pendekatan yang dianggap relevan untuk mengatasi keragaman
kemampuan siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
merupakan strategi pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar
berdasarkan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar siswa. Melalui pendekatan ini,
setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan potensinya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan inklusif (Purnawanto, 2023).

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran
berdiferensiasi menjadi salah satu strategi yang sangat dianjurkan karena sejalan
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dengan prinsip pembelajaran yang menghargai keberagaman peserta didik.
Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Dengan
demikian, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfungsi sebagai strategi
pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang
adil, nyaman, dan mampu mengembangkan potensi setiap peserta didik secara
optimal (Atmojo, Adi, Ardiansyah, Saputri, & others, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
memperkuat motivasi belajar, serta membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih
baik sesuai dengan kemampuan masing-masing. Meskipun demikian, implementasi
strategi ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, jumlah
siswa yang banyak dalam satu kelas, serta kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik (Sari &
Wahyudin, 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi perlu
terus dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
konsep, manfaat, dan implementasinya dalam menghadapi keragaman kemampuan
siswa. Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran
berdiferensiasi sebagai strategi inovatif dalam menghadapi keragaman kemampuan
siswa serta menjelaskan bagaimana pendekatan tersebut dapat mendukung

terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, inklusif, dan berpusat pada peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode studi pustaka dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis konsep pembelajaran berdiferensiasi
sebagai strategi inovatif dalam menghadapi keragaman kemampuan siswa
berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan. Data penelitian diperoleh dari
sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu,
prosiding, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi dan keragaman kemampuan peserta didik (Sitorus, 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan identifikasi, penelaahan,
dan pencatatan berbagai informasi yang berasal dari literatur yang sesuai dengan
fokus penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi topik,
kredibilitas sumber, serta keterkaitannya dengan pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks pendidikan. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan
teknik  analisis  deskriptif  kualitatif, yaitu dengan mengorganisasikan,
menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh untuk
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, prinsip,
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implementasi, manfaat, serta tantangan pembelajaran berdiferensiasi dalam
menghadapi keragaman kemampuan siswa (Wada et al., 2024).

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
sistematis dan mendalam mengenai pentingnya pembelajaran berdiferensiasi sebagai
salah satu strategi yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik
yang beragam sehingga mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif,
inklusif, dan berpusat pada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks karena melibatkan peserta
didik dengan karakteristik dan kemampuan yang beragam. Perbedaan tersebut
menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan
belajar setiap siswa secara optimal. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam
menjawab tantangan tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dengan mempertimbangkan
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar yang dimiliki. Oleh karena itu, pembahasan
dalam artikel ini difokuskan pada konsep dan prinsip pembelajaran berdiferensiasi,
keragaman kemampuan siswa dalam proses pembelajaran, serta penerapan
pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi inovatif dalam menghadapi keragaman
kemampuan siswa.

1. Konsep dan Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dirancang untuk mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik
dalam proses belajar. Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa setiap siswa
memiliki kebutuhan belajar yang berbeda sehingga tidak dapat diperlakukan dengan
cara yang sama dalam kegiatan pembelajaran. Perbedaan tersebut dapat berupa
kemampuan akademik, minat, bakat, gaya belajar, latar belakang sosial, maupun
pengalaman belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Oleh karena itu,
guru perlu merancang pembelajaran yang fleksibel agar setiap siswa memperoleh
kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
potensinya (Purnawanto, 2023).

Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi dapat diartikan sebagai upaya
guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan belajar peserta
didik. Penyesuaian tersebut dilakukan berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar siswa. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa menerima,
memahami, dan menunjukkan hasil belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang sesuai dengan Kkarakteristiknya (Wahyuningsari, Mujiwati, Hilmiyah,
Kusumawardani, & Sari, 2022).
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Tujuan utama pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan lingkungan
belajar yang mampu mendukung perkembangan seluruh peserta didik secara
optimal. Pendekatan ini bertujuan memberikan kesempatan kepada setiap siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya tanpa merasa tertinggal
maupun kurang tertantang (Abdurrozak & Hilalludin, 2026). Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi juga bertujuan meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, serta membantu peserta didik mencapai hasil belajar
yang maksimal. Melalui pendekatan ini, guru dapat membangun suasana belajar yang
lebih inklusif dan menghargai keberagaman yang ada di dalam kelas (Sutrisno,
Muhtar, & Herlambang, 2023).

Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada beberapa
prinsip penting. Pertama, pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. Guru
perlu memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda
sehingga proses pembelajaran harus dirancang berdasarkan karakteristik tersebut.
Kedua, pembelajaran harus bersifat fleksibel, yaitu memberikan berbagai alternatif
kegiatan belajar yang dapat dipilih atau disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Ketiga,
pembelajaran harus mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap kegiatan
belajar. Keempat, guru perlu melakukan asesmen secara berkelanjutan untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa dan menentukan strategi pembelajaran yang
tepat. Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan utama dalam mewujudkan
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Trisnani et al.,
2024).

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui beberapa aspek utama,
yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi
lingkungan belajar. Diferensiasi konten berkaitan dengan penyesuaian materi atau
sumber belajar yang diberikan kepada siswa sesuai dengan tingkat kesiapan dan
kebutuhannya. Diferensiasi proses dilakukan melalui penggunaan metode, strategi,
atau aktivitas belajar yang beragam sehingga siswa dapat memahami materi dengan
cara yang paling sesuai bagi mereka. Diferensiasi produk mengacu pada variasi
bentuk tugas atau hasil belajar yang dapat ditunjukkan oleh siswa, seperti laporan
tertulis, presentasi, poster, video, atau karya kreatif lainnya. Sementara itu,
diferensiasi lingkungan belajar berfokus pada penciptaan suasana belajar yang
nyaman, aman, dan mendukung keberhasilan belajar seluruh peserta didik
(Gymnastiar, 2024).

Karakteristik utama pembelajaran berdiferensiasi terlihat dari adanya
pengakuan terhadap keberagaman peserta didik sebagai bagian penting dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini tidak memandang perbedaan sebagai hambatan,
melainkan sebagai potensi yang perlu dikembangkan. Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi menekankan penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang
fleksibel, pemberian kesempatan belajar yang setara kepada seluruh siswa, serta
pelaksanaan asesmen yang berkelanjutan untuk memantau perkembangan belajar
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peserta didik. Dengan karakteristik tersebut, pembelajaran berdiferensiasi mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih adil, efektif, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa (Sherliana, 2025).

Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan
pembelajaran yang berupaya mengakomodasi keragaman peserta didik melalui
penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Pendekatan ini tidak
hanya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, tetapi juga
mendorong terciptanya pembelajaran yang inklusif, bermakna, dan berpusat pada
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu
strategi yang relevan untuk diterapkan dalam menghadapi keragaman kemampuan
siswa di era pendidikan modern.

Keragaman Kemampuan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Keragaman kemampuan siswa merupakan kondisi yang menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik, potensi, dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik dalam proses pembelajaran. Perbedaan tersebut merupakan hal yang alami
karena setiap siswa memiliki latar belakang, pengalaman, serta perkembangan
kognitif yang tidak sama. Dalam lingkungan pendidikan, keragaman kemampuan
siswa dapat terlihat dari cara mereka memahami materi pelajaran, menyelesaikan
tugas, berinteraksi dengan lingkungan belajar, serta mencapai tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, keberagaman kemampuan siswa perlu dipahami sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pendidikan dan harus menjadi pertimbangan utama
dalam merancang pembelajaran (Fitriyah & Bisri, 2023).

Keragaman kemampuan siswa tidak hanya berkaitan dengan tingkat
kecerdasan akademik, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, keterampilan komunikasi, kemampuan memecahkan
masalah, serta keterampilan sosial dan emosional. Ada siswa yang mampu
memahami materi dengan cepat dan mandiri, sementara siswa lainnya memerlukan
penjelasan yang lebih rinci serta pendampingan yang lebih intensif. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang
unik sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing (Hasanah, Ulfatmi, & Afnibar, 2024).

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan perbedaan kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor utama adalah faktor internal yang
berasal dari diri siswa, seperti tingkat kecerdasan, motivasi belajar, minat, bakat,
kondisi fisik, serta kondisi psikologis. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
umumnya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah mencapai hasil
belajar yang baik dibandingkan siswa yang kurang termotivasi. Selain itu, bakat dan
kemampuan dasar yang berbeda juga memengaruhi cara siswa memahami dan
menguasai materi pelajaran (Iwani, Mardianah, & Alwi, 2025).

Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang memengaruhi
kemampuan belajar siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan keluarga,
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kondisi sosial ekonomi, lingkungan sekolah, fasilitas belajar, serta pengaruh teman
sebaya. Dukungan keluarga yang baik dapat meningkatkan semangat belajar siswa,
sedangkan keterbatasan fasilitas belajar dapat menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran. Lingkungan sekolah yang kondusif juga berperan penting dalam
membantu siswa mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu,
kemampuan siswa tidak hanya ditentukan oleh faktor individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung proses belajar mereka (Putri &
Pratiwi, 2025).

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, keragaman siswa umumnya dilihat
melalui tiga aspek utama, yaitu kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar.
Kesiapan belajar mengacu pada tingkat kemampuan atau pengetahuan awal yang
dimiliki siswa sebelum mempelajari materi baru (Hilalludin, 2026). Setiap siswa
memiliki kesiapan belajar yang berbeda sehingga guru perlu menyesuaikan tingkat
kesulitan materi dan aktivitas pembelajaran yang diberikan. Siswa dengan kesiapan
belajar tinggi mungkin membutuhkan tantangan yang lebih kompleks, sedangkan
siswa dengan kesiapan belajar rendah memerlukan bimbingan dan dukungan yang
lebih intensif (Marlina, 2021).

Aspek berikutnya adalah minat belajar. Minat merupakan kecenderungan
seseorang untuk menyukai atau tertarik pada suatu bidang tertentu. Minat yang
dimiliki siswa dapat memengaruhi tingkat keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Ketika materi atau aktivitas pembelajaran sesuai dengan minat siswa,
mereka cenderung lebih antusias, aktif, dan termotivasi untuk belajar. Sebaliknya,
apabila pembelajaran tidak memperhatikan minat siswa, maka keterlibatan dan
motivasi belajar dapat menurun. Oleh karena itu, guru perlu mengenali minat peserta
didik agar dapat merancang pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna (Ningsih
& Qamaria, 2024).

Selain kesiapan dan minat belajar, aspek lain yang perlu diperhatikan adalah
profil belajar siswa. Profil belajar berkaitan dengan cara yang paling efektif bagi siswa
dalam menerima dan mengolah informasi (Sugari, Agustiar, Shodikin, Hilalludin, &
Wahyuni, 2025a). Sebagian siswa lebih mudah belajar melalui media visual seperti
gambar dan video, sementara siswa lainnya lebih memahami materi melalui
penjelasan lisan atau kegiatan praktik langsung. Perbedaan profil belajar ini
menunjukkan bahwa penggunaan satu metode pembelajaran saja sering kali tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan seluruh siswa. Guru perlu menerapkan berbagai
strategi dan media pembelajaran agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan
belajar yang optimal (Mahfudz, 2023).

Keberagaman kemampuan siswa sering kali menjadi tantangan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam satu kelas, guru harus menghadapi siswa
dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah secara bersamaan. Selain itu,
guru juga perlu memperhatikan perbedaan minat, gaya belajar, dan kebutuhan
individu siswa. Kondisi tersebut menuntut guru untuk mampu merancang
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pembelajaran yang fleksibel, kreatif, dan adaptif. Namun, dalam praktiknya, guru
sering menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
banyak, serta tuntutan penyelesaian materi pembelajaran yang harus dicapai dalam
waktu tertentu.

Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam melakukan asesmen yang mampu
menggambarkan kemampuan dan kebutuhan belajar setiap siswa secara akurat. Guru
tidak hanya dituntut untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga memahami proses
belajar yang dialami oleh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan
profesional guru dalam melakukan identifikasi kebutuhan belajar serta memilih
strategi pembelajaran yang tepat untuk mengakomodasi keberagaman siswa
(Wijayati, 2025).

Melihat kompleksitas keragaman kemampuan siswa, penerapan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik menjadi sangat penting. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses
belajar sehingga kebutuhan, minat, dan kemampuan mereka menjadi dasar dalam
perencanaan pembelajaran. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, mengembangkan potensi diri, serta
membangun pengalaman belajar yang bermakna (Purwowidodo & Zaini, 2023).
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian target
kurikulum, tetapi juga pada pengembangan kemampuan dan potensi setiap peserta
didik secara optimal (Hilalludin & Badriah, 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keragaman kemampuan
siswa merupakan realitas yang tidak dapat dihindari dalam dunia pendidikan.
Perbedaan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar menuntut guru untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh
peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap keragaman kemampuan siswa
menjadi landasan penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, inklusif, dan
berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai Strategi Inovatif dalam Menghadapi
Keragaman Kemampuan Siswa

Keragaman kemampuan siswa merupakan salah satu tantangan utama yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Perbedaan kesiapan belajar, minat, bakat, serta
profil belajar peserta didik menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu
mengakomodasi kebutuhan setiap individu secara efektif. Dalam konteks tersebut,
pembelajaran berdiferensiasi hadir sebagai salah satu strategi inovatif yang
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk belajar sesuai dengan
karakteristik dan potensinya masing-masing. Pendekatan ini tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga pada upaya menciptakan
pengalaman belajar yang adil, inklusif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik
(Purwowidodo & Zaini, 2023).
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Implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas diawali dengan proses
identifikasi kebutuhan belajar siswa. Guru perlu memahami kesiapan belajar, minat,
serta profil belajar peserta didik melalui berbagai bentuk asesmen diagnostik.
Informasi yang diperoleh dari asesmen tersebut menjadi dasar bagi guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Setelah
memahami karakteristik peserta didik, guru dapat menyesuaikan materi, metode,
media, dan bentuk penugasan yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhannya (Marantika, Tomasouw, & Wenno, 2023).

Dalam praktiknya, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan
melalui diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi
lingkungan belajar. Pada diferensiasi konten, guru dapat menyediakan materi
pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan kemampuan
siswa (Maslichah & Hilalludin, 2026). Misalnya, siswa yang memiliki kemampuan
tinggi diberikan materi pengayaan yang lebih kompleks, sedangkan siswa yang masih
mengalami kesulitan diberikan materi pendukung yang lebih sederhana dan mudah
dipahami. Diferensiasi proses dilakukan dengan memberikan variasi metode dan
aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek,
presentasi, maupun pembelajaran mandiri. Sementara itu, diferensiasi produk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan hasil belajar melalui
berbagai bentuk karya sesuai dengan minat dan kemampuannya. Selain itu,
diferensiasi lingkungan belajar dilakukan dengan menciptakan suasana belajar yang
nyaman, aman, dan mendukung keterlibatan seluruh peserta didik dalam proses
pembelajaran (Fauziyah, Arifin, & Ekawati, 2025).

Keberhasilan penerapan pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada
peran guru sebagai perancang, fasilitator, sekaligus evaluator pembelajaran. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga memahami kebutuhan belajar
siswa dan menciptakan strategi yang sesuai dengan karakteristik mereka. Dalam
pembelajaran berdiferensiasi, guru dituntut untuk lebih fleksibel dalam memilih
metode, media, serta bentuk asesmen yang digunakan. Guru juga perlu memberikan
bimbingan dan dukungan kepada siswa sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing. Dengan kata lain, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta
didik mencapai potensi terbaiknya melalui pengalaman belajar yang bermakna (Kriza,
Sudarti, & Diana, 2024).

Selain sebagai fasilitator, guru juga memiliki peran penting dalam membangun
lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. Guru perlu
menciptakan suasana kelas yang memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh
siswa untuk berpartisipasi dan berkembang. Sikap terbuka, empati, dan penghargaan
terhadap perbedaan menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi (Sugari, Agustiar, Shodikin, Hilalludin, & Wahyuni,
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2025b). Melalui peran tersebut, guru dapat membantu siswa mengembangkan rasa
percaya diri, motivasi belajar, serta kemampuan untuk bekerja sama dengan teman
yang memiliki karakteristik berbeda (Beridanissa, Mustakimah, & Mursid, 2025).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan berbagai manfaat baik
bagi siswa maupun guru. Bagi siswa, pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi
belajar karena mereka memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Siswa juga menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
karena diberikan kesempatan untuk belajar melalui berbagai cara yang sesuai dengan
profil belajar mereka. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal sehingga hasil belajar yang
dicapai menjadi lebih baik. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan
rasa percaya diri siswa karena mereka merasa dihargai dan mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berhasil (Wahyudi, Siddik, & Suhartini, 2023).

Bagi guru, pembelajaran berdiferensiasi membantu dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Melalui pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih tepat
sasaran dan mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara lebih optimal. Selain
itu, pembelajaran berdiferensiasi juga mendorong guru untuk terus mengembangkan
kreativitas dan kompetensinya dalam mengelola kelas yang heterogen. Dengan
demikian, kualitas pembelajaran dapat meningkat dan tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan lebih baik (Purwowidodo & Zaini, 2023).

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah jumlah
siswa yang banyak dalam satu kelas sehingga guru mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap individu secara mendalam. Selain itu,
perencanaan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu dan tenaga yang lebih
besar dibandingkan pembelajaran konvensional karena guru harus menyiapkan
berbagai alternatif kegiatan, materi, dan bentuk asesmen. Keterbatasan sarana dan
prasarana pembelajaran juga dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan strategi ini
(Adzim, Prayitno, Al-Idham, & Zaman, 2024).

Tantangan lainnya adalah kesiapan guru dalam memahami konsep dan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Tidak semua guru memiliki
pengalaman atau pelatihan yang memadai terkait pendekatan ini. Akibatnya,
penerapan pembelajaran berdiferensiasi sering kali belum berjalan secara optimal.
Selain itu, budaya pembelajaran yang masih berorientasi pada keseragaman juga
menjadi salah satu faktor yang menghambat penerapan pendekatan ini di sekolah
(Sitorus, 2025).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan berbagai upaya
optimalisasi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan adalah meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, seminar,
workshop, maupun kegiatan pengembangan profesional lainnya (Hilalludin, Fitria,
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Sugari, & Maryani, 2025). Melalui kegiatan tersebut, guru dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep, strategi, dan teknik penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, sekolah perlu memberikan dukungan berupa
penyediaan sarana pembelajaran yang memadai serta menciptakan kebijakan yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Jannah,
Maryani, & Santosa, 2025).

Pemanfaatan teknologi juga dapat menjadi solusi untuk mempermudah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Berbagai platform digital dan media
pembelajaran interaktif dapat membantu guru menyediakan materi dan aktivitas
belajar yang beragam sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kolaborasi antara
guru, sekolah, orang tua, dan peserta didik juga perlu ditingkatkan agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Dukungan dari berbagai pihak akan
membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi (Nuraini & Kusaeri, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi inovatif yang mampu menjawab tantangan
keragaman kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui penyesuaian
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan
potensinya. Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam penerapannya,
pembelajaran berdiferensiasi tetap memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran serta mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif, efektif, dan
berpusat pada peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi inovatif yang efektif dalam menghadapi
keragaman kemampuan siswa. Pendekatan ini menyesuaikan proses pembelajaran
dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik melalui diferensiasi
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Penerapannya mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa sekaligus menciptakan pembelajaran
yang lebih inklusif dan berpusat pada peserta didik.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, jumlah
siswa yang banyak, dan kesiapan guru, pembelajaran berdiferensiasi tetap menjadi
solusi yang relevan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan berupa peningkatan kompetensi guru, penyediaan
sarana pembelajaran yang memadai, serta pemanfaatan teknologi pendidikan agar
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan secara optimal dan
mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif, adil, dan bermakna.
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